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MOTTO

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda, “Allah Ta’ala berfirman: Aku sesuai persangkaan hamba-Ku.

Aku bersamanya keti

mengingat-Ku. Jika ia me at-Ku saat bersendirian,

Ketika sukses dz 2rhasi : oasti punya orang

HALAMAN PERSEMBAHAN
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ABSTRAK

Mahasiswa, menjadi salah satu populasi sebagai target penjualan dan pasar yang
sangat menjanjikan bagi sebagian besar atau bahkan seluruh online shop.
Mengingat lingkungan, pergaulan, pertemanan, gaya hidup, uang saku yang
diberikan, keleluasaan mereka berekspresi, lepas dari pengawasan orang tua
(karena merantau), dan semakin tingginya tingkat akses media sosial yang mereka
gunakan inilah yang menjadi celah kecenderungan perilaku konsumtif pada
mahasiswa sangat tinggi. Hal inilah yang kemudian membuat remaja memiliki
kecenderungan berperilaku konsumtif.| Fujuandari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau. Populasi penelitian ini merupakan mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang berjumlah 816 orang mahasiswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 268 orang mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Riau. Penelitian tni termasuk pada jenis penelitian
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah
nonprobability dengan jenis sampling purposive. Penelitian ini tidak menguji
hipotesis namun memberikan gambaran mengenai tingkat perilaku konsumtif
mahasiswa dengan kesimpulan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa pengguna

Instagram di Fakultas Psikologi UIR rendah.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Mahasiswa
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THE INFLUENCE OF INTENSITY SOCIAL MEDIA USING ON
STUDENTS CONSUMPTIVE BEHAVIOR IN FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Shalihah Ceudah Insani
188110042
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UNIVERSITASISLAM RIAU

ABSTRACT

Students, become one of the population as sales targets and a very promising
market for most or even all online shops. Considering the environment, association,
friendship, lifestyle, pocket money given, their freedom of expression, being free
from parental supervision (because of wandering), and the higher level of access
to social media they use, this.is.the gap.where the tendency for consumptive
behavior in students is very high. This is what then makes teenagers have a tendency
to behave consumptively. The.purpose of this studywas to deseribe the consumptive
behavior of the students of the Faculty of-Psychology, Islamic University of Riau.
The population of this study is the active students of the Faculty of Psychology,
Islamic University of Riau, amounting to. 816 students. The sample in this study
were 268 students of the Faculty of Psychology, Islamic University of Riau. This
research belongs to the type of quantitative descriptive research with the sampling
technique used is non-probability'with purposive sampling type. This study does not
test the hypothesis but provides an overview of the level of student consumptive
behavior with the conclusion that the consumptive behavior of students using
Instagram at the Faculty of Psychology UIR is low.

Keywords: Consumptive Behavior, Students

Xiv



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

dygl I

L) ol i-Lo

-

s J,.L;;L‘ c:} “ i € ¢ 2 2 g vﬁ c&..lJaJ\
clally (olaed i ey
) plsl) S Ay fimy (o B ool (5Ll Loty

& olgh c\-dgj” = (S (s . . kg c(d\jad“

il Jag Lo ) ; L &) Byl
2 DY ol e f sp 1 B el ) Ol
& onkaad) Al e | alS” 3 adb))
Sl Ao iy )by (il ple 3 )87
g5 dl ol s ez 3 by Wb 268
s YOl ) p gy e Ao oS gl el

TRV PESUSUERIUCIPENJE NP i aui ey 40,4 el s
Baalhl i) e 2878 pl Azl plasznl Al dSgza V1 Sobes OF o3lie izl s Jawsss
gl Il aedluyl

At (Sga¥) & gles 1ddl) LIS

XV



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sehingga
salah satu
i dan juga
teknologi dan
lompok akan

secara online,

perkembangan media sosial di kalangan anak muda terutama mahasiswa,
sehingga manusia abad 21 kini semakin akrab dengan kehadiran dan
penggunaan berbagai macam platform berbasis social media (Mustomi &

Puspasari, 2020).



Perbedaan yang menjadi hal baru dalam penggunaan media sosial
yang sekarang dengan yang sebelumnya sangat banyak. Faktor yang
diantaranya mempengaruhi seperti alasan, latar belakang, keperluan, inisiasi
atau tuntutan, culture (budaya sekitar), fenomena, dan kebiasaan diri yang
menjadi sebuah image.bahwa generasi' terbaru Saat ini akrab dengan
banyaknya media sosial (Sari & Subaida, 2019).

Aplikasi Instagramselalu berkembang dan mengalami peningkatan
yang pesat dari ‘waktu ke waktu, guna menyediakan fitur unggulan dari
pengembang aplikasi untuk para penggunanya. Baik dari segi pengguna
nya, cakupannya yang luas di banyak negara, fitur-fitur yang ditawarkan,
sistem aplikasi yang terus menerus dikembangkan. Hal ini menjadi alasan
kenapa sebagian besar orang memilih Instagram sebagai media sosial yang
paling sering digunakan (Miranda & Lubis, 2017).

Beberapa fitur, andalan Instagram adalah live streaming, story ig,
konten bersponsor, explore, chat (direct message), swipe up link (untuk
akun dengan minimal 10.000 followers), dsb. Keberagaman, kelengkapan,
kenyamanan, serta kecanggihan fitur-fitur yang mereka suguhkan, membuat
sebagian besar orang yang kemudian-menjadikan Instagram tidak hanya
sebagai aplikasi yang dapat membagikan video serta foto pribadi, melainkan
juga untuk kepentingan berjualan (Miranda & Lubis, 2017).

Fitur konten bersponsor yang dapat penjual pilih sebagai opsi
memperluas jangkauan pengguna Instagram yang dapat mengetahui tentang

apa yang mereka jual. Hal ini juga diikuti dengan cost tambahan yang
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lumayan besar, tetapi tentu dengan apa yang mereka pihak Instagram
tawarkan ini sebanding dengan harga iklan tersebut (Amaliya, 2017).
Manusia, sebagai individu yang hidup dengan memenuhi berbagai

kebutuhan baik sandang, pangan, dan papan menjadikan pengembang

praktis, dan
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mengetahui dan dapat menilal apakah produk yang dijual di akun online
shop tersebut terjamin bagus, sampai dengan selamat, sesuai dengan
pesanan, kondisi barang setelah ekspedisi dilakukan, produk sesuai dengan

gambar atau tidak. Itu semua dapat dilihat dari testimoni atau review
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pembeli, komentar pembeli, dan tanggapan penjual terhadap komentar yang
diberikan oleh pembeli atau konsumen tersebut (Islamy, 2015).
Seiring berjalannya waktu maka zaman akan ikut berubah. Sama

halnya dengan generasi yang lahir dari tahun ke tahun yang secara khusus

enerasi yang

I-Generation

EASANL g

tasaa
=

mayoritas sedang be anjang didikan SMP hingga perguruan
tinggi (Khrishananto & Adriansyah, 2021).

Mahasiswa, menjadi salah satu populasi sebagai target penjualan
dan pasar yang sangat menjanjikan bagi sebagian besar atau bahkan seluruh
online shop. Terlebih bagi online shop yang menjual barang-barang outfit

(baju, celana, rok, tas, topi, sepatu, aksesoris, kerudung, sandal, kaus kaki,
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dil), perawatan diri, aksesoris perangkat (laptop, komputer, tablet,
handphone), kebutuhan harian (sembako), perabotan rumah tangga
(kompor, lemari, kasur, sprei bed cover set, alat masak, alat membuat kue,

dil), baik produksi lokal maupun impor, baik barang branded atau non

ng kali dalam
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%
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masyarakat yang sangat potensial untuk memiliki perilaku konsumtif karena
usia mereka yang berada di tahap perkembangan remaja yang memiliki
keinginan untuk membeli sangatlah tinggi. Mengingat lingkungan,
pergaulan, pertemanan, gaya hidup, uang saku yang diberikan, keleluasaan

mereka berekspresi, lepas dari pengawasan orang tua (karena merantau),
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dan semakin tingginya tingkat akses media sosial yang mereka gunakan
inilah yang menjadi celah kecenderungan perilaku konsumtif pada

mahasiswa sangat tinggi (Caroline & Raihana, 2019)

Naskah publikasi Caroline dan Raihana (2019). menyebutkan bahwa

tidak seharusnya dilakukan. Fenomena ini terjadi karena adanya dorongan
untuk pemenuhan hasrat seseorang demi kepuasan diri yang ia dapatkan
dengan membeli dan memiliki barang-barang tertentu.

Menurut Caroline dan Raihana (2019). mahasiswa sebagai generasi

yang berada pada rentang usia 15-24 tahun, produsen melihat usia ini



sebagai usia potensial untuk dijadikan sebagai target pasar yang
menggiurkan yang dengan begitu akan sangat mudah untuk membujuk dan
membuat mereka terpengaruh dengan apa yang ditampilkan oleh iklan.
Pengguna yang pertama kali melihat iklan tersebut, mereka dengan mudah
berkata akan membeli-produk yang. diiklankan tanpa tahu berapa harga
produk itu sebenarnya, apa kegunaan produk itu, dan bagaimana isi atau
kandungan yang ada_pada produk: tersebut. Hanya karena melihat iklan
praduk yang menampilkan produk berwarna ceria, bentuk yang lucu, model
yang ~mengiklankan produk, dan faktor lainnya yang mendukung
penampilan iklan itu sangat menarik.

Sisi inilah produsen melihat peluang, kesempatan, dan dan
memanfaatkan celah yang dapat mereka isi dengan strategi pasar yang baik,
menampilkan produk yang menarik, harga yang sesuai dengan mahasiswa,
dan mendesain iklan-media sosial secara berkala demi menarik perhatian
dan menarik minat beli mahasiswa. Mahasiswa sebagai target pasar mereka
yang menjanjikan karena mahasiswa adalah individu yang pada tahap
perkembangannya sangat mudah untuk dipengaruhi orang lain dan mudah
tergiur dengan bujuk rayu.(Dahlan, 2020).

Produsen juga melihat peluang yang besar atas mendominasi nya
mahasiswa di tengah masyarakat. Mahasiswa juga menjadi sebagian besar
populasi di kawasan kampus ataupun lingkungan akademisi sehingga
produsen pun berlomba-lomba untuk membuat inovasi dengan kreatif,

inovatif, unik, serta memiliki nilai jual yang tinggi. Ditambah sekarang
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dengan kemudahan teknologi, meskipun produsen berada di Pulau Jawa dan
calon pembeli berada di Pulau Sumatera akan tetap bisa membeli dengan

kemudahan transaksi yang disediakan dan proses ekspedisi atau pengiriman

yang memadai (Dahlan, 2020).

pada akhirnya perilaku ini akan sangat merugikan diri sendiri karena terlalu
terobsesi dengan kegiatan berbelanja dan semata-mata membeli hanya
untuk mengoleksi barang saja yang berujung pada perilaku konsumtif

(Caroline & Raihana, 2019).



Sebagian besar orang yang berada pada usia remaja akhir, merantau
dan diberikan kebebasan untuk hidup mandiri jauh dari orang tua sehingga
cara mengekspresikan bahwa dirinya telah dewasa, mandiri, bisa
bertanggung jawab, memiliki status sosial yang baik mereka cenderung
akan menggunakan penampilan sebagai® penunjang.penilaian orang lain
terhadap dirinya. Sisi lainnya yang dapat dilihat juga pada akhirnya akan
berujung pada bagaimana cara nya -agar ia memperoleh hal-hal yang
mendukung hal tersebut. Dengan membeli, berbelanja, menunjukkan bahwa
ia mampu untuk membeli ini dan itu, menggunakan pakaian yang mewah,
menggunakan sepatu yang ber-merk. Orang lain memiliki penilaian
tersendiri terhadap apa yang melekat pada dirinya (Pratama, 2018).

Berdasarkan survei pra penelitian yang telah dilakukan kepada 100
orang mahasiswa Fakultas Psikologi UIR, berikut tabel hasil dari survei
awal penelitian yangmelibatkan 100 orang mahasiswa pengguna Instagram
di Fakultas Psikologi UIR. Survei menunjukkan bahwa 43,3% berbelanja
kurang dari 3 kali dalam 1 minggu, 31,7% berbelanja 3 hingga 5 kali dalam
1 minggu, dan 25% lainnya berbelanja lebih-dari 5 kali dalam 1 minggu.

Berdasarkan “data. survei mengenai frekuensi berbelanja, dapat
dilihat bahwa frekuensi berbelanja mahasiswa Fakultas Psikologi melalui
aplikasi Instagram lebih banyak pada frekuensi kurang dari 3 Kali
berbelanja per minggu, data frekuensi berbelanja 3-5 kali dan > 5 kali dalam
seminggu juga menunjukkan persentase yang tidak memiliki perbedaan

yang signifikan jika dibandingkan dengan persentase frekuensi belanja < 3
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kali dalam seminggu. Data ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
pengguna Instagram sering melakukan pembelian atau berbelanja suatu
barang.

Berdasarkan survei mengenai jenis produk yang sering dibeli oleh
mahasiswaadalah baju-dengan persentase tertinggi yaitu 76,9%, kemudian
diikuti dengan produk make up dan skincare dengan persentase sebesar
53,9%, serta produk. .sepatu, engan ,persentase 52,9%. Hasil survei
menunjukkan bahwa baju, make up dan skincare, serta sepatu adalah produk
yang paling digemari dan sering dibeli di aplikasi Instagram. Data ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa pengguna Instagram cenderung sering
berbelanja pakaian dan produk kecantikan melalui Instagram. Peristiwa ini
dapat terjadi dikarenakan pengguna sering melihat referensi pemakaian nya
melalui video sehingga lebih tertarik untuk membeli.

Faktor terbesar yang mendorong untuk melakukan pembelian adalah
karena melihat teman memilikinya, membeli karena yang mengiklankan
barang tersebut adalah orang yang menarik, dan melihat orang lain
menggunakan barang tersebut sehingga memiliki penampilan yang baik.

Memiliki akun . Instagram.. membuat pemilik akun dapat
membagikan keseharian mereka dengan bebas. Foto atau video yang
dibagikan melalui akun tersebut dilihat oleh pemilik akun lain yang akan
mengundang inspirasi, rasa penasaran, rasa iri, rasa ingin memiliki, dan
ingin berpenampilan yang sama. Rasa penasaran, rasa iri, dan rasa ingin

sama seperti orang lain yang mendorong seseorang berusaha untuk membeli
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barang yang tidak mereka miliki demi memenuhi hasrat sesaat dan kepuasan
diri akan keinginan yang ada.

Sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi merupakan

perantauan. Banyak dari mereka berasal dari luar Kota Pekanbaru bahkan

sering mengalami ketika di akhir minggu atau di akhir bulan karena uang
saku yang diberikan sudah dibelanjakan tas, sepatu, hijab, kosmetik, dsb.
Mereka mengalami kesulitan mengelola keuangan, kesulitan menabung,
menjadi semakin boros, dan barang-barang yang dibeli pada akhirnya

menjadi pajangan karena jarang atau bahkan tidak terpakai lagi.
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Berdasarkan situasi yang dialami oleh mahasiswa seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk membahas tentang
bagaimana perilaku konsumtif pada mahasiswa di Fakultas Psikologi UIR

dengan judul “Gambaran Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Pengguna

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Psikologi UIR ditinjau dari jenis kelamin, angkatan, dan usia?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku

konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah

sumbangsih dan kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan

IIm 1 diharapkan dapat

\“‘\‘\‘ .". an  dengan

n\\0=
3

=3
3
=
[
=
o
>
w
c
3
=
—

‘ t\%\\‘é\\\‘ _

juga berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi rujukan

dan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

2.1 Perilaku Konsumtif

jenis nya sama dari merk lain. Seseorang akan membeli karena

alasan banyaknya orang yang menggunakan produk itu dan terdapat
penawaran hadiah jika membeli produk tersebut.
Menurut Lubis (1987) perilaku konsumtif adalah perilaku

manusia sebagai pembeli serta pemakai (penghabis daya guna suatu

14
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barang) yang bukan lagi mempertimbangkan dengan rasional atas
suatu hal melainkan hanya sebatas ingin mencari kepuasan dan

pemenuhan hasrat ingin akan suatu hal yang tidak rasional.

Lina dan Rasyid (1997) perilaku konsumtif adalah perilaku

atau kecenderungan untuk mengonsumsi sesuatu yang secara
berlebihan.

Menurut Monks (2006) mahasiswa merupakan salah satu
dari kelompok dalam masyarakat yang sangat sering berperilaku

konsumtif atau memiliki kecenderungan untuk membeli dan
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mengonsumsi sesuatu karena dalam tahap usia remaja akhir yang
mulai memasuki fase dewasa awal yang memiliki keinginan besar
untuk melakukan pembelian tanpa pertimbangan yang baik. Artinya,

perilaku konsumtif sangat lekat dengan unsur pemborosan dan unsur

\ 1 )
Y
5

5 530

caraan maupun

engan perilaku

ArWiNN

~
=
8
o
=y
QD
—
o
~—~~
H
©
©
=L

pengaruhi oleh budaya, peran trend dan gengsi di dalam suatu masa
akan menggeser pola kehidupan manusia yang lebih mudah untuk
menularkan atau menyebabkan seseorang memiliki kecenderungan

kepemilikan suatu barang karena di nilai modis dan bergaya.
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Kesimpulannya adalah perilaku konsumtif adalah perilaku
membeli tanpa pertimbangan yang rasional dan pembelian impulsif
yang menyebabkan seseorang menjadi semakin boros yang

memungkinkan terjadinya pembelian secara berlebihan terhadap

%

~ »

-

"g ; 1955) terbagi
2 ’

© O 24

= [l
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& 5 “

S g [

E E ’ ukkan bahwa
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é E ’ h barang hanya
-

%’: : " bertujuan untuk
g _g " yap da sesuatu. Hasrat
[

:”T E ' t, sehingga tanpa
E # pangan yang lebih dalam
ﬂl

=

kemungkinan yang dapat terjadi di kemudian hari.

2. Wasteful buying (pemborosan)
Salah satu bentuk dari perilaku konsumtif yang sering

ditemui adalah perilaku atau sikap menghamburkan uang
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dan berfoya-foya demi pemenuhan keinginan sesaat tanpa

mempertimbangkan apakah barang tersebut ia butuhkan atau

hanya sekedar keinginan yang tidak prioritas.

artono (2002)

: W a membeli nya. Ini yang
e

. akin terdorong untuk memiliki dan
membeli nya, padahal sebenarnya ia tidak membutuhkan itu.
Hadiah menarik yang ditawarkan cukup beragam, mulai dari

beli satu gratis satu barang yang sama, beli satu gratis satu

barang yang lebih murah, beli satu gratis voucher makan di
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resto tertentu, beli dengan minimal pembelian akan

mendapat cashback, dll.

2. Membeli barang karena kemasannya menarik

)
%
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o
&
5
v
7
¢

P

seseorang yang menunjukkan status sosial nya.

4. Membeli barang karena ada program diskon
Potongan harga dan diskon sering diterapkan dengan tujuan

memikat pembeli. Saat diskon, dengan harga sekian
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seseorang sudah bisa mendapatkan barang incaran nya yang
jika tidak diskon harga nya bisa sampai 2 atau 3 kali lipat.
Tentu ini menjadi godaan terbesar untuk pembeli yang

memang sedang mengincar barang diskonan. Dan karena

nemaklumi diri untuk

0,‘
&

emang dinilai
erajat seseorang

arga diri sering
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martabat.

6. Membeli barang karena dipengaruhi oleh model iklan
Karena yang mengiklankan barang tersebut merupakan salah

satu dari idola, tanpa disadari sering kali membeli sesuatu
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yang tak di butuhkan tapi pada akhirnya membeli. Keinginan
yang tinggi untuk memiliki sesuatu dan menggunakan
sesuatu yang sama dengan yang idola nya miliki akan

mendorong seseorang cenderung membeli hal itu tanpa

<

ambah rasa

yang rela di

akal. Padahal,
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Membeli barang yang sejenis dengan merk yang berbeda,
perilaku ini hanya akan menimbulkan penumpukan barang
yang mubazir dan tentunya menjadi boros. Jika sudah
memiliki barang yang sejenis dengan barang yang akan di

beli, lebih baik tunda dulu hingga daya guna barang yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

dimiliki habis lalu membeli kembali barang yang sejenis jika

memang dibutuhkan.

Kesimpulannya aspek perilaku konsumtif menurut Fromm

Kebudayaan akan berpengaruh sedikit banyak pada segala
aspek perilaku yang ada di masyarakat. Adapun budaya ini
dipandang sebagai tradisi, kebiasaan, perilaku yang

lumrah, dll. Kebudayaan pun terbagi menjadi beberapa
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bagian, yaitu budaya, sub-budaya, serta kelas sosial

seseorang di masyarakat.

2. Sosial

)
v

P

Faktor personal terdiri atas pekerjaan, status
perekonomian, kontrol diri, konsep diri, usia seseorang,

life style, dan kepribadian.
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4. Psikologis
Faktor internal yang lainnya adalah faktor psikologis.
Faktor psikologis adalah faktor yang melibatkan aspek-

aspek psikologis dari manusia itu sendiri seperti persepsi,

““

TSI WaNNee b

N

kan pembelian

barang maupun
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c. Kepribadian
Faktor ini berpengaruh pada perilaku konsumtif yang
merujuk adanya pengambilan keputusan terhadap

membeli atau tidaknya suatu barang tertentu

kan penelitian
diri  dapat

berperilaku

<Y Wl )

N

an keputusan untuk membeli. Karena
perbedaan dan keberagaman ini, tentu membuat tak
semua orang keinginan dan kebutuhan nya sama
sehingga setaip daerah, kelompok, golongan, dan

elemen akan memiliki keinginan dan kebutuhan
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sendiri yang berpengaruh pada munculnya perilaku

konsumtif.

b. Kelas Sosial

m ang. e @ itu banyak orang yang
“Q“‘ .Q‘ o masyarakat,

dan akan

AL L

dan mengamati

inya ke dalam

SN waneeeed )
Sanaae

P

ang yang berada di

(2003) terdiri atas 4 faktor, yaitu kebudayaan, sosial, personal, dan
psikologis. Sedangkan menurut Lina dan Rasyid (1997) perilaku
konsumtif memiliki 2 faktor yang terdiri faktor internal (motivasi,
harga diri, kepribadian, dan kepercayaan diri) dan faktor eksternal

(kebudayaan, kelas sosial, dan kelompok referensi).
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

juga ada permasalahan yangt dapat menjadi sebuah variabel. Syarat
menjadi variabel adalah harus dapat diukur dan dapat dijelaskan dalam suatu
konsep operasional variabel sehingga variabel tersebut indikatornya dapat
dijelaskan.

Dalam uraian yang telah dijelaskan, maka dalam penelitian ini

menggunakan satu variabel yaitu perilaku konsumtif.

27
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3.3 Definisi Operasional

3.3.1 Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang menjurus kepada

enjadi sasaran penelitian atau objek

W

yang akan dite asalah penelitian tertentu (Siregar,
2017). Yang menjadi anggota populasi berikut dengan segala aspek
dan karakteristik yang terdapat di dalam populasi tersebut yang
kemudian akan langsung dijadikan objek penelitian dengan keadaan

yang setara. Populasi yang terlibat dan ikut berpartisipasi dalam
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penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Islam Riau yang berjumlah 816 orang mahasiswa.

3.4.2 Sampel Penelitian

asil 268,4 yang

ak 268 orang

subjek yang dijadikan sampel berdasarkan pertimbangan atau
kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2014).

Jenis nonprobability sampling yang digunakan adalah
sampling purposive yang mana sampel ditentukan berdasarkan

kriteria atau pertimbangan yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
3.5.1 Skala Perilaku Konsumtif
Untuk mengukur serta mengungkapkan perilaku konsumtif

dalam penelitian ini adalah skala “perilaku konsumtif”. Skala ini

ian ini yaitu,

a aspek, yaitu

belian tidak

Jumlah
Aitem
7
8
Non-rational s
buying ' ° 9,20 10, 21
3 (pembelian kesenangan 7
tidak b.  mencari
rasional) ' 11,22 12
kepuasan

Jumlah 11 11 22
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Skala ini di susun dan di rancang dengan dua jenis aitem
yaitu aitem favorable dan unfavorable. Yang pada setiap aitem
memiliki empat pilihan respon jawaban yang tertera yaitu, STS

(Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat

genai sebuah
menilai sejauh
yang ingin di

jat suatu fungsi

profesional di bidangnya.
Nilai validitas pada skala perilaku konsumtif dari Wulandari
(2020) menggunakan validitas content judgement. Yang mana

validitas content judgement ini melibatkan expert atau ahli yang
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dapat menilai apakah butir-butir aitem pada skala ukur valid atau

tidak. Dalam hal ini, alat ukur ini dinyatakan valid.

3.6.2 Reliabilitas

dapat mengetahui

QQ‘-N\\‘ .9 Reliabilitas

penelitian yang berdasar pada data yang diperoleh dari variabel terkait yang
berasal dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak bertujuan untuk
menguji hipotesis (Bungin, 2011). Hasil dari data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah berupa gambaran perilaku konsumtif pada mahasiswa

pengguna Instagram yang disajikan baik dalam grafik, tabel, atau
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persentase. Pengolahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan

SPSS for Mac OS versi 26.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

itian ini adalah skala

konsumtif ini telah dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas yang

dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

34
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4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau
(UIR), Pekanbaru, Riau. Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah terlebih
dahulu mencari tahu secara spesifik jumlah populasi mahasiswa aktif yang ada di
Fakultas Psikelogli ‘WIR di Tata Usaha bidang Akademik. Jumlah populasi
mahasiswa aktif yang ada di Fakultas Psikologi UIR berjumlah 816 orang. Peneliti
juga telah menghitung dan menentukan jumlah sampel dari populasi yang ada yaitu
sebanyak 268 orang: Lalu kemudian memberikan surat izin penelitian dari Fakultas
Psikologi UIR dan memberikan kepada Kepala Tata Usaha Fakultas Psikologi UIR
pada tanggal 23 Februari 2022. Kemudian pada tanggal yang sama (23 Februari
2022) peneliti langsung melakukan penelitian dengan menyebarkan angket yang

terdiri dari kuesioner dan skala kepada mahasiswa Fakultas Psikologi UIR.
Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu berturut-turut yang
terhitung. sejak tanggal 23 Februari 2022 - 21 Maret 2022. Sampel yang
terlibat sebagai subjek atau responden_dalam penelitian ini sebanyak 268
orang yang merupakan mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UIR dengan
menyebarkan kuesioner yang terdiri atas petunjuk pengisian, data demografi
responden, dan kuesioner. Penelitian ini dilakukan secara langsung di
Fakultas Psukologi UIR dengan.menemui mahasiswa satu per satu dengan
meminta persetujuan serta kesediaan calon subjek untuk mengisi kuesioner.
Untuk mengukur serta mengungkapkan tingkat perilaku konsumtif
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala “perilaku
konsumtif”. Skala ini disusun dan dirancang dengan model skala Likert dari

skala yang telah disusun oleh Wulandari (2020). Yang mana skala perilaku
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konsumtif ini berdasarkan kepada grand theory pada penelitian ini yaitu,
teori dari Fromm (1955). Teori yang terdiri atas tiga aspek, yaitu pembelian
yang impulsif, pemborosan, dan pembelian tidak rasional.

Peneliti melakukan prosedur try out terpakai karena keterbatasan

jumlah re idapatkan_sehi an uji coba kepada

‘ Psikologi-U
‘ \\ i Wﬁﬁg l' '

’ etelah try out
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Tabel 4.1

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif setelah Try Out

No Aitem
No. Aspek Indikator Jumlah

Favorable Unfavorable Aitem

DI disay yepepe fur udwnyo(
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kelamin, angkatan, ¢ ebagaimana yang terlihat pada tabel

4.2.
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Tabel 4.2

Data Demografi Penelitian

Detail data demografi Frekuensi %

Jenis Kelamin  Laki-laki 58 21,64
Perempuan

vl )

o
"
Al
7
¢

%

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh sampel yang paling banyak
adalah yang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 78,36%,
angkatan 2020 dengan persentase 29,1%, dan 21 tahun dengan

persentase 26,87%.
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4.3.2 Deskripsi Data Penelitian
Analisis data berikut merupakan pengujian terhadap data
yang diperoleh untuk dapat melihat kategorisasi respon dari sampel

penelitian yang terdiri atas skor hipotetik dan skor empirik. Tabel

Data Empirik

Max Mean

SD

62 35,85

6,57

sebesar 6,57. Analis ptif hipotetik selanjutnya akan menjadi
landasan dan acuan dalam penentuan perolehan kategorisasi respon
subjek yang telah mengisi angket berdasarkan nilai mean (rata-rata)
serta nilai standar deviasi yang diperoleh dari skor hipotetik.

Adapun tujuan lain dari analisis deskriptif ini adalah untuk

dapat melihat perbandingan antara skor hipotetik dan skor empirik.
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Tabel skor hipotetik menunjukkan rentang skor bergerak dari angka
17 hingga 68. Nilai mean yang diperoleh sebesar 42,5 yang mana
artinya nilai ini di atas nilai mean empirik dan nilai standar deviasi

sebesar 8,5 yang mana nilai ini di atas nilai standar deviasi empirik.

2
o,:

Wy

%
~
 Kateg
E
5’.
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4.3.3 Gambaran Perilaku Konsumtif secara Umum

Berdasarkan rumus Kkategorisasi pada tabel 4.4, maka

perolehan kategorisasi variabel terikat, perilaku konsumtif akan
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disajikan pada tabel 4.4. Berikut 5 kategorisasi tersebut terlampir
dalam tabel 4.5.
Tabel 4.5

Kategorisasi Respon Skala Perilaku Konsumtif

Frekuensi %

ZT SNUNNENS %) Su
.‘ 4,85

32,09

r 4 41,42
21,27

100

ngan persentase

aku konsumtif

AR ALML

B\ =
5

=
7}
)
o
D
=
QD
o
D
wn
~
=
o
=,
=

pengguna Instagra as Psikologi UIR mayoritas berada di
kategori sedang yaitu 111 orang dengan persentase sebesar 32,09%.
Uraian detail mengenai tingkat perilaku konsumtif mahasiswa
pengguna Instagram di Fakultas Psikologi UIR akan disajikan pada

gambar 4.1.
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Distribusi Kategorisasi Perilaku
Konsumtif

120 111

Histogr e NS - . ] » am di Fakultas

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Sangat Tinggi 6 1,49
Tinggi 28 10,45
Sedang < 171 63,81
Rendah 7 <X< 9 63 23,51

Sangat Rendah 4 < 7 2 0,75

Jumlah 268 100

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa aspek

pembelian impulsif dari 268 orang mahasiswa pengguna Instagram
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di Fakultas Psikologi UIR paling tinggi pada kategori sedang dengan

persentase 63,81%.

4.343.4.2 Gambaran Perilaku Konsumtif berdasarkan Aspek

Pemborosan

Gambaran Aspe

an Tidak Rasional

Kategorisasi Range Frekuensi %
Sangat Tinggi 24 > 19,5 4 1,49
Tinggi 16,5 <X< 195 68 25,37
Sedang 13,5 <X< 16,5 134 50,00
Rendah 10,5 <X< 135 59 22,01
Sangat Rendah 6 < 10,5 3 1,12
Jumlah 268 100
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa aspek
pembelian tidak rasional dari 268 orang mahasiswa pengguna

Instagram di Fakultas Psikologi UIR paling tinggi pada kategori

sedang dengan persentase 50%.

%

Kategorisasi
Perempuan

Sangat Tinggi 0,48
Tinggi 5,71
Sedang 32,86
Rendah 41,43
Sangat Rendah 19,52
100

mahasiswa pengguna agram di Fakultas Psikologi UIR paling
tinggi pada kategori rendah untuk mahasiswa laki-laki dengan
persentase 39,66% dan pada kategori rendah untuk mahasiswa

perempuan dengan persentase 41,43%.
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.238* 4 519
Likelihood Ratio 3.737 4 443

Linear-by-Li

AsSS0 ) ‘
i Tea ) 1 Lt

vanENRNAN Y

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Kategorisasi
2020 2021
Sangat
Tinggi 68 0 0 0

Tinggi 46,75

(10,7)  3(56) 2(2.6) 2(2.7)

4 20 25 24

Sedang 3825 <X< 4675 (50) (500 (100) (@5 (7)) (Gl (32.9)
1 27 14 37 31

Sangat 1 1 8 17 14 16

Rendah 17 < OB 55 05 0 (43 GLS) (7.9 (219)

Jumlah 2 4 1 56 54 78 73
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif dari 268 orang mahasiswa pengguna Instagram di
Fakultas Psikologi UIR paling tinggi pada kategori sangat rendah

dan sedang untuk mahasiswa pada angkatan 2015 dengan persentase

w uk mahasiswa

~ 5
6_1’ 1,5%, kategori

Yot
an 2 )"dengan persentase

a pada angkatan

Linear-by-Linear

Association
N of Valid Cases 268

Berdasarkan tabel Chi-Square Tests, dapat dilihat bahwa
nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,443 > 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara
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perilaku konsumtif pada mahasiswa yang ditinjau berdasarkan

angkatan.

4.3.5.3 Gambaran Perilaku Konsumtif berdasarkan Usia

>3 |

hir Awal

0,83
6,67
27,5
41,67
23,33

‘-Bh
LU

FCA MM

%

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.815° 4 307
Likelihood Ratio 5.201 4 267
Linear-by-Linear 123 1 126

Association
N of Valid Cases 268
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Berdasarkan tabel Chi-Square Tests, dapat dilihat bahwa
nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,307 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara

perilaku konsumtif pada mahasiswa yang ditinjau berdasarkan usia.

rkan Data
\\'NE?\S“AS ISLA 7 R{q
C\% é(s rkan Jenis
I
Gamb i ﬁ'l:ilsl'i i Hja& Kelamin
oot & - ?:".
=7 = 5
Kategorisasi ge - T %
[ i-laki  Perempuan
Sangat Tinggi > 2 45 0,95
Tinggi P W 8,62 10,95
Sedang BKA N@P\R 65,52 63,33
Rendah 20,69 24,29
Sangat Rendah 1,72 0,48
Jumlah - 100 100
B impulkan bahwa pembelian
impulsif dari 268 swa pengguna Instagram di Fakultas

Psikologi UIR paling tinggi pada kategori sedang untuk mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 65,52% dan pada
kategori sedang untuk mahasiswa berjenis kelamin perempuan

dengan persentase 63,33%.
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.366* 4 499
Likelihood Ratio 2.868 4 .580

Asso

AT “‘I |

Linear-by-Li

m“‘\ b}

=i

.695
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Kategorisasi
2019 2020 2021
Sangat
Tinggi 16 1(1,9) 1(13) 1(1.4)
. . 6 8
Tinggi 11 : ALD  (103) 7(9,6)
2 2 | 40 32 45 49
Sedang O <Xs 100y (50)  (100) (714)  (593) (57,7) (67.1)
9 15 23 16
Rendah Toosxs o0 O aen @78 (295 (219
Sangat
Rendah 4 = 7 0 0 0 118 0 1(13) 0
Jumlah 2 4 1 56 54 78 73
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa pembelian
impulsif dari 268 orang mahasiswa pengguna Instagram di Fakultas
Psikologi UIR paling tinggi pada kategori sedang untuk mahasiswa

pada angkatan 2015 dengan persentase sebesar 100%, kategori

2dang untuk

ategori sedang
arsentase sebesar

angkatan 2021

Linear-by-Linea
Association

N of Valid Cases
Berdasarkan tabel Chi-Square Tests, dapat dilihat bahwa

nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,906 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
aspek pembelian impulsif pada mahasiswa yang ditinjau

berdasarkan angkatan.
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4.3.6.3 Gambaran Pembelian Impulsif berdasarkan Usia
Tabel 4.14

Gambaran Pembelian Impulsif ditinjau berdasarkan Usia

%

Remaja  Dewasa

Akhir Awal
2 0,83
14,17
67,50
15,83
1,67

148

e 6 an pada kategori

D

Vel
al
o
=4
<
>
-—

Asymptotic

Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Square : 4 .018
Likelihood Ratio 12.857 4 012
Linear-by-Linear 3.530 1 .060
Association
N of Valid Cases 268

Berdasarkan tabel Chi_Square Tests, dapat dilihat bahwa

nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,018 < 0,05. Dapat
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disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara aspek

pembelian impulsif pada mahasiswa yang ditinjau berdasarkan usia.

4.3.6.4 Gambaran Pemborosan berdasarkan Jenis Kelamin

. %
Kategorisasi ;
ki ~ Perempuan

Sangat 0,95
Tinggi
Tinggi 19,05
Sedang 77,14
Rendah 2,86
Sangat
Rendah 0,00

100

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

dengan persentase 77,14%.
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.489* 3 .685
Likelihood Ratio 1.953 3 .582
Linear-by-Linear 1.284 1 257

Association
N of Valid

Kategorisasi

2020 2021

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Sangat

Tingg 28 1(1,9) 0 1
L 8 16 12
Tinggi 19,25 < X< 22, (16.1) (148) (20.5) (164)

1 45 45 59 57
Sedang 15,75 <X < 19,25 (100) (804) (833) (75.6) (78.1)
Rendah 1225 <X < 1575 0 0 0 2(3,6) 0 3(3,8) 3(4,1)
Sangat
Rendah 7 < 12,25 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 2 4 1 56 54 78 73

Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa data aspek

pemborosan dari 268 orang mahasiswa pengguna Instagram di
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Fakultas Psikologi UIR paling tinggi pada kategori sedang dan tinggi
untuk mahasiswa pada angkatan 2015 dengan persentase masing-
masing sebesar 50%, kategori sedang dan tinggi untuk mahasiswa

pada angkatan 2016 dengan persentase masing-masing sebesar 50%,

gkatan 2017 dengan

!ﬁ\‘ »

nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,930 > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
aspek pemborosan pada mahasiswa yang ditinjau berdasarkan

angkatan.
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4.3.6.6 Gambaran Pemborosan berdasarkan Usia

Tabel 4.17

Gambaran Pemborosan ditinjau berdasarkan Usia

%

Akhir Awal

0,83
17,5
79,17
2,5

bahwa aspek

y Instagram di

Asymptotic

Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Square 3 972
Likelihood Ratio 2 3 972
Linear-by-Linear .006 1 937
Association
N of Valid Cases 268

Berdasarkan tabel Chi-Square Tests, dapat dilihat bahwa

nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,972 > 0,05. Dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara

aspek pemborosan pada mahasiswa yang ditinjau berdasarkan usia.
4.3.6.7 Gambaran Pembelian Tidak Rasional berdasarkan Jenis

da ional ditinjau b
i b

L

<.

-
\n®
x
2

%

Kategorisasi

aki-laki  Perempuan

vauRNNe
\
SN

Sangat Tinggi - 0,95
Tinggi : 27,62
Sedang 48,57
Rendah ‘ 22,38

Sangat Rendah ‘__ 0,48

; 100

dengan persentase yang sama sebesar 48,57%.
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.867* 4 .097

Likelihood Ratio 6.901 4 141

57

berdasarkan

rekuensi (%)

Kategorisasi

2018 2019 2020 2021
SangatTinggi 24 > 195 0 11,8 237 0 1(14)
Fingal e I I 16 10 20 20
165 X5 195 (50) 0 (100) (286) (185) (256) (27.4)
ecang e 14 29 24 45 31
135 X5 165 (50) (1000 0 (518) (444) (5T.7) (42.5)
0 18 12 19
Renda 105 <% 135 0 0 0 (179 (333) (154 (26
Sangat -
Rendah 6 < 105 0 0 0 0 0 1(13) 227
Jumlah 2 4 1 56 54 78 73
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Berdasarkan tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa aspek
pembelian tidak rasional dari 268 orang mahasiswa pengguna
Instagram di Fakultas Psikologi UIR paling tinggi pada kategori

sedang dan tinggi untuk mahasiswa pada angkatan 2015 dengan

ing-masing sebe ategori sedang untuk

‘ ‘\‘%““ .eg besar 100%,

‘é«

Linear-by-Linear

Association
N of Valid Cases 268

Berdasarkan tabel Chi-Square Tests, dapat dilihat bahwa
nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,521 > 0,05. Dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
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aspek pembelian tidak rasional pada mahasiswa yang ditinjau

berdasarkan angkatan.

4.3.6.9 Gambaran Pembelian Tidak Rasional berdasarkan Usia

%

Remaja Dewasa

Awal
1,35 1,67
27,03 23,33
50,68 49,17
19,59 25,00
1,35 0,83
100 100

‘&ﬂ ersentase 50,68% dan pada

»,- sia dewasa awal dengan

“Tr

LA\ 2

on

persentase 49,17¢
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.469* 4 .832
Likelihood Ratio 1.470 4 .832

Linear-by-Li
Associ

lihat bahwa
> 0,05. Dapat
)nifikan antara

yang ditinjau

39,18%. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak 1 dari 268 responden
dengan persentase sebesar 0,37%. Dan kategorisasi skala perilaku
konsumtif mahasiswa secara umum berada pada range atau rentang 29,75
hingga 38,25 yang termasuk pada kategorisasi rendah. Hal ini menunjukkan

bahwa mahasiswa pengguna Instagram di Fakultas Psikologi UIR dapat
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mengontrol diri dari perilaku yang menyebabkan terjadinya pembelian
impulsif, pemborosan, dan pembelian yang tidak rasional.
Menurut Fromm (1991) perilaku konsumtif adalah perilaku membeli

secara berlebihan terhadap suatu barang tertentu dengan tujuan untuk

nagiaan yang sifatnya

E\&\“ .’ kan bahwa

atau perilaku dalam menggunakan produk tersebut belum habis nilai guna
nya, namun sudah membeli kembali produk yang jenis nya sama dari merk
lain. Dengan kata lain, individu tersebut membeli karena alasan banyaknya
orang yang menggunakan produk itu dan terdapat penawaran hadiah jika

membeli produk tersebut.
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Menurut Lubis (1987) perilaku konsumtif adalah perilaku manusia
sebagai pembeli serta pemakai (penghabis daya guna suatu barang) yang
bukan lagi mempertimbangkan dengan rasional atas suatu hal melainkan

hanya sebatas ingin mecari kepuasan dan pemenuhan hasrat ingin akan

’Q A aki-laki pada kategori
rendah dengan pe . g 6% pada kategori rendah untuk
mahasiswa perempuan dengan persentase 41,43%. Berdasarkan tabel Chi-
Square Tests, nilai Asymptotic Significance pada tabel adalah 0,519 > 0,05.
Aurtinya, tidak ada perbedaan yang signifikan antara perilaku konsumtif pada

mahasiswa yang ditinjau berdasarkan jenis kelamin. Hal ini sesuai dan

selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2021)
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yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan perilaku konsumtif ditinjau
berdasarkan jenis kelamin.

Perilaku konsumtif yang ditinjau berdasarkan angkatan, mahasiswa

angkatan 2015 pada kategori sangat rendah dan sedang dengan persentase

40,54% dan pada kategori rendah untuk mahasiswa di usia dewasa awal
dengan persentase 41,67%.

Hasil data penelitian pada aspek-aspek perilaku konsumtif terhadap
data demografi menunjukkan bahwa aspek pembelian impulsif yang ditinjau

berdasarkan jenis kelamin diperoleh data bahwa mahasiswa berjenis
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kelamin laki-laki pada kategori sedang dengan persentase 66,25% dan pada
kategori sedang untuk mahasiswa berjenis kelamin perempuan dengan

persentase 63,33%. Aspek pembelian impulsif yang ditinjau berdasarkan

angkatan menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2015 pada kategori

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki pada kategori sedang dengan
persentase 82,76% dan pada kategori sedang untuk mahasiswa berjenis
kelamin perempuan dengan persentase 77,14%.

Aspek pemborosan yang ditinjau berdasarkan angkatan diperoleh

bahwa mahasiswa pada angkatan 2015 pada kategori sedang dan tinggi
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dengan persentase masing-masing sebesar 50%, kategori sedang dan tinggi
untuk mahasiswa pada angkatan 2016 dengan persentase masing-masing

sebesar 50%, kategori sedang untuk mahasiswa pada angkatan 2017 dengan

persentase sebesar 100%, kategori sedang untuk mahasiswa pada angkatan

memperoleh data bahwa mahasiswa pada angkatan 2015 pada kategori
sedang dan tinggi dengan persentase masing-masing sebesar 50%, kategori
sedang untuk mahasiswa pada angkatan 2016 dengan persentase sebesar
100%, kategori tinggi untuk mahasiswa pada angkatan 2017 dengan

persentase sebesar 100%, kategori sedang untuk mahasiswa pada angkatan
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2018 dengan persentase sebesar 51,8%, kategori sedang untuk mahasiswa
pada angkatan 2019 dengan persentase sebesar 44,4%, kategori sedang

untuk mahasiswa pada angkatan 2020 dengan persentase sebesar 57,7%,

dan kategori sedang untuk mahasiswa pada angkatan 2021 dengan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

dilakukan dan data yang

i-perilaku konsumtif

: | ‘u'@‘w “““@% 9 .@

J

g g. Kemudian

LY

AL RAT ALY

2019 berada pada kategori sangat rendah, angkatan 2020 dan 2021 pada
kategori rendah. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa angkatan

tidak memiliki perbedaan terhadap perilaku konsumtif.

67
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c. Usia
Perilaku konsumtif ditinjau dari usia remaja akhir dan dewasa awal

berada pada kategori rendah. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa

usia tidak memiliki perbedaan terhadap perilaku konsumtif

5.2

\ ALY »

L\
5_..
c 3
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o
S 2
m:
w
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s @

AR %) )
e

v
8

independen yang sebaiknya lebih spesifik mengenai aktivitas
apa yang dilakukan selama Instagram yang sekiranya memang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk memiliki

pengaruh terhadap perilaku konsumtif.
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